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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM) and Total Asset Turnover (TATO) on Return on 

Assets (ROA) in pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020–2024 period. This 

study uses quantitative methods with secondary data in the form of annual financial reports. The research sample 

consisted of six companies with a total of 30 observations, analyzed using panel data regression. Based on the 

results of the model selection test, the best model used was the Random Effects Model (REM). The results show 

that partially, NPM has a positive and significant effect on ROA, while TATO has no significant effect on ROA. 

However, simultaneously, NPM and TATO significantly influence ROA. The Adjusted R-squared value of 0.770689 

indicates that the independent variables explain 77.07% of the variation in ROA. This study implies that increasing 

profitability in pharmaceutical companies is more influenced by the ability to generate net income than by asset 

turnover efficiency. 

 

Keywords: Net Profit Margin; Total Asset Turnover; Return on Assets; Panel Data Regression; Pharmaceutical 

Company. 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan. Sampel penelitian terdiri dari 6 perusahaan dengan total 30 observasi, yang dianalisis menggunakan 

regresi data panel. Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model, model terbaik yang digunakan adalah Random 

Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial NPM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA, sedangkan TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun secara simultan, NPM dan 

TATO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,770689 menunjukkan bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 77,07%. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

peningkatan profitabilitas perusahaan farmasi lebih dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan laba bersih 

dibandingkan dengan efisiensi perputaran aset. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perusahaan di Indonesia, terutama pada sektor kesehatan industri farmasi dan obat-

obatan, mendorong terjadinya tingkat persaingan yang semakin tinggi. Dalam konteks dunia usaha di 

bidang kesehatan, industri farmasi beroperasi sebagai perusahaan komersial yang memiliki fokus utama 

pada kegiatan penelitian, pengembangan, serta penyaluran produk obat-obatan guna memenuhi kebutuhan 

kesehatan masyarakat. Perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan memiliki peran strategis 

karena berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat, baik dari sisi kesehatan 

maupun lingkungan. Oleh sebab itu, sektor kesehatan industri farmasi dituntut untuk mampu 

mempertahankan keberlangsungan usahanya agar tetap eksis di tengah persaingan. Upaya mempertahankan 

eksistensi tersebut mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan daya saing melalui perbaikan kinerja 

keuangan, sehingga dapat mendorong pertumbuhan perusahaan dan menarik kepercayaan investor untuk 

menanamkan modal. Kinerja keuangan yang optimal menjadi faktor penting yang mencerminkan 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan, baik sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan maupun sebagai sumber informasi yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai pencapaian perusahaan 

dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama pendirian perusahaan adalah memperoleh 

laba, sehingga keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan. 

Laba merupakan sasaran yang krusial bagi pemilik dan pihak manajemen karena mencerminkan efektivitas 

pengelolaan perusahaan. Manajemen yang mampu meningkatkan tingkat keuntungan akan lebih mudah 

menarik minat investor, mengingat investor umumnya menitikberatkan analisis pada aspek profitabilitas 

sebelum menanamkan modal. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menjaga dan meningkatkan 

stabilitas profitabilitas agar tetap menarik bagi investor. Profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan melalui pemanfaatan aset yang dimiliki dalam kegiatan 

operasional. Dengan demikian, profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan secara efisien dan efektif. Salah satu rasio keuangan yang umum digunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets (ROA). 

Berikut ini adalah data empiris mengenai variabel TATO, NPM dan ROA data yang dipakai pada 

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Sektor Farmasi 

 

 

 

          

 

 

 

 

Variabel 2020 2021 2022 2023 2024  

NPM 7,68% 7,44% 5,89% -7,34% -8,51%  

TATO 4,82 84,8 35,66 0,219 0,212  

ROA 8,20% 31,70% 3,10% 21,60% 41,85%  
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Dari tabel 1 menunjukan hasil rata – rata return on assets perusahaan farmasi. Pada tahun 2020 return 

on assets sebesar 8.20%, dan tahun 2021  return on assets mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

sebesar 31.70% , lalu tahun 2022 mengalami penurunan yang lumayan signifikan yaitu sebesar 3.10%, 

kemudian tahun 2023 sampai tahun 2024 mengalami kenaikan dari yang tadinya mengalami penurun 

sebesar 3.10%  menjadi 21.60% dan untuk tahun 2024 mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitu 41.85% 

menjadikan nilai tertinggi dari 5 periode ke belakang. Lalu dilihat dari nilai rata – rata return on assets  

mengalami fluktuasi yang lumayan terlalu jauh berbeda antar periode, kemungkinan hal ini terjadi karena 

adanya faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi return on assets  semakin besar, tandanya 

perusahaan di bidang subsektor farmasi mengalami peningkatan efisiensi dan profitabilitas dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan laba bersih. 

Dari gambar diatas, menunjukan rata-rata Total Asset Turnover pada sub sektor Farmasi tahun 2020-

2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 memperoleh 4,82 kali dan pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan yang sangant signifikan sebesar 84,8 kali, pada tahun 2021 menjadi nilai tertinggi. Dan pada tahun 

2022 mengalami penurunan sebesar 35,66 kali. Dan pada tahun 2023 sampai 2024 mengalami penurunan 

yang signifikan yaitu sebesar 0.219 kali dan untuk tahun 2024 sebesar 0.212 kali. Dari 5 periode nilai rata 

rata Total Assets Turnover mengalami fluktuasi yang sangat besar. Dari gambar di atas bisa diartikan 

bahwasannya fluktuasi Total Asset Turnover (TATO) mencerminkan perubahan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan total aset untuk menghasilkan penjualan. Peningkatan TATO umumnya dipengaruhi 

oleh kenaikan penjualan yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan aset serta peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. Sebaliknya, penurunan TATO terjadi ketika pertumbuhan aset tidak diimbangi 

dengan peningkatan penjualan, adanya inefisiensi dalam penggunaan aset, atau penurunan permintaan 

akibat kondisi ekonomi, persaingan industri, maupun faktor eksternal lainnya. Dengan demikian, kenaikan 

dan penurunan TATO menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan aset perusahaan belum sepenuhnya 

stabil dari waktu ke waktu. 

Dari gambar diatas, menunjukan rata-rata Net Profit Margin pada sub sektor Farmasi tahun 2020-

2024, Pada tahun 2020 rata rata nilai Net Profit Margin sebesar 7.68% dan pada 2021 mengalami penurunan 

sebesar 7.44%, Dari nilai tahun 2020 dan 2021 itu menjadi nilai tertinggi dari nilai rata-rata Net Profit 

Margin karena dipicu oleh lonjakan permintaan obat-obatan, vitamin , alat kesehatan, dan vaksi akibat dari 

dampak pandemi COVID-19 yang terjadi di tahun 2020, Dan pada tahun 2022 memperoleh sebesar 5.89%, 

mengalami penurunan, Di tahun 2023 sampai 2024 nilai Net Profit Margin mengalami penurunan yang 

sangat signifikan yaitu sebesar -7.34% dan -8.51%, Penurunan yang sangat jauh ini dipengaruhin oleh 

membaiknya kesehatan global dalam menangani pandemi COVID-19, Dan permintaan produk terkait 

kesehatan menurun drastis 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif yaitu data yang berupa 

angka atau bilangan (Abdullah, 2015:124). Menurut Sahir (2021:13), metode penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dengan alat untuk olah data menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil 

yang didapatkan berupa angka.  
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Ahli lain yaitu Sugiyono (2024:15) menyatakan, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.  

Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, diharapkan hasil penelitian menunjukkan 

hasil yang objektif, terukur, dan dapat digeneralisasikan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan keuntungan penjualan setelah memperhitungkan seluruh biaya serta pajak 

penghasilan, yang akan menunjukkan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dan penjualan (Harjito 

& Martono 2018:60). Menurut Diana (2018:62) NPM adalah alat untuk mengukur kesanggupan perusahaan 

dalam memperoleh laba bersih dari kegiatan penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentase 

pendapatan bersih yang didapat oleh perusahaan dari setiap penjualan produk usahanya. Jadi, disimpulkan 

bahwa NPM merupakan alat ukur yang dapat diguunakan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan 

mampu untuk menghasilkan laba dari hasil penjualan yang dilakukan. Indikator pengukuran NPM, sebagai 

berikut : 

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Net Profit Margin yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya secara 

efisien sehingga mampu menghasilkan laba bersih yang besar dari setiap penjualan. Kondisi ini 

mencerminkan tingkat profitabilitas yang baik serta efektivitas manajemen dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan. 

 

Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur rasio aktivitas. 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2019:174). Kasmir (2019:187) menyatakan, Total Asset Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Menurut Hery (2016:187) TATO 

merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa efisien seluruh aset perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan, dengan kata lain dapat digunakan untuk mengukur bagaimana penjualan akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana dalam total aset.Menurut Fahmi (2014), Total Asset Turnover merupakan 

rasio yang berfungsi untuk menilai sejauh mana seluruh aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat 

menghasilkan pendapatan dari penjualan. Total Asset Turnover menurut Sutrisno (2017:212), merupakan 

ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Formula untuk menghitung Total 

Asset Turnover (TATO) adalah sebagai berikut (Sutrisno, 2017): 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover adalah alat yang 

digunakan untuk menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam menggunakan aset yang ada untuk 

menghasilkan penjualan atau pendapatan, di mana semakin tinggi angkanya semakin menunjukkan kinerja 

pemanfaatan aset yang lebih baik, begitupun sebaliknya. 

 

Rasio Return On Assets (ROA) 

Rasio Return on Assets (ROA) merupakan ukuran rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dari 

aktivitas operasional perusahaan (Kevin, 2023). Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

mengelola seluruh asetnya guna memperoleh laba. ROA juga menilai perusahaan atas kesanggupan dalam 

memaksimalkan penggunaan aktiva yang dimiliki untuk mendukung operasional perusahaan dan mencapai 

tujuan dalam memperoleh keuntungan secara optimal.Return On Assets (ROA) merupakan bagian dari 

analisis rasio profitabilitas. Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih yang berbanding terbalik 

dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba.  

Kasmir (2012:201) menjelaskan bahwa Return On Asset adalah rasio yang menunjukan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan kata lain Return On Asset (ROA) 

dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Parameter untuk pengukuran Return on Assets (ROA) menurut 

Edgar Franz (2024) adalah sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑿 𝟏𝟎𝟎%

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

Pengembangan Hipotesis Pengaruh 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2020:141), Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasionalnya. NPM juga berfungsi 

untuk menggambarkan besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas penjualan setelah 

memperhitungkan seluruh biaya, yang berkaitan dengan kebijakan penetapan harga dan volume penjualan 

di pasar. Apabila perusahaan mampu meningkatkan penjualan sehingga menghasilkan laba bersih yang 

optimal, maka nilai Net Profit Margin akan meningkat dan berdampak pada tingkat profitabilitas 

perusahaan. Nilai NPM yang tinggi mencerminkan tingkat efisiensi operasional yang baik, sehingga kinerja 

perusahaan menjadi lebih produktif dan mampu menumbuhkan kepercayaan investor. Peningkatan laba 

bersih yang diperoleh dari penjualan akan mendorong kenaikan nilai NPM, dan semakin tinggi nilai NPM 

tersebut maka Return on Assets (ROA) perusahaan juga akan mengalami peningkatan. 

H1: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

 

 Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Menurut Fahmi (2020:135), Total Asset Turnover (TATO) bertujuan untuk menilai sejauh mana 

seluruh aset yang dimiliki perusahaan dapat berputar secara efektif dalam menunjang aktivitas operasional. 

Peningkatan nilai TATO mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang semakin baik, karena 
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menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset secara optimal. Kinerja keuangan yang 

baik tersebut dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor untuk menanamkan modal. 

Semakin tinggi tingkat TATO, semakin cepat perputaran aset sehingga berpotensi meningkatkan perolehan 

laba. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan telah efisien dalam menggunakan keseluruhan asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Oleh karena itu, nilai TATO yang tinggi akan mendorong peningkatan 

Return on Assets (ROA). Dengan kata lain, salah satu faktor yang memengaruhi kenaikan ROA adalah 

TATO, karena semakin cepat perputaran aset, semakin besar peluang perusahaan dalam meningkatkan 

penjualan dan laba yang dihasilkan. 

H2: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadapReturn On Asset (ROA) 

 

Pengaruh Total Asset Turnover Dan Net Profit Margin Terhadap Return On Asset 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator profitabilitas yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Fahmi (2017:137), ROA adalah rasio 

yang menunjukkan sejauh mana investasi yang ditanamkan perusahaan mampu memberikan tingkat 

pengembalian keuntungan sesuai dengan harapan. Nilai ROA dapat dijadikan sebagai indikator untuk 

menilai apakah suatu perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi serta efisiensi yang baik dalam kegiatan 

operasionalnya. Semakin besar nilai ROA yang dihasilkan, maka semakin baik pula kinerja perusahaan, 

karena hal tersebut mencerminkan tingginya tingkat pengembalian atas investasi dan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal untuk memperoleh keuntungan. 

H3: Total Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Return 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif Statistik  

 
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi data 

penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, serta tingkat penyebaran data pada 

masing-masing variabel, yaitu Return on Assets (ROA), Total Asset Turnover (TATO), dan Net Profit 

Margin (NPM). 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, Return on Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 

1,476137, yang menunjukkan bahwa perusahaan secara umum mampu menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki. Nilai ROA tertinggi sebesar 12,70000, sedangkan nilai terendah sebesar -

10,36000, yang menandakan adanya perusahaan atau periode tertentu yang mengalami kerugian. Nilai 

standar deviasi ROA sebesar 5,290764, lebih besar dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa data ROA 

memiliki variasi yang cukup besar. Nilai skewness sebesar 0,723474 mengindikasikan bahwa distribusi 

data cenderung tidak simetris dan condong ke kanan, sedangkan nilai kurtosis sebesar 3,994054 

menunjukkan distribusi data lebih runcing dibandingkan distribusi normal. 

Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai rata-rata sebesar 26,90527, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan. Nilai maksimum TATO 

sebesar 489,8740, sedangkan nilai minimum sebesar -14,28300, yang menunjukkan adanya perbedaan 

perputaran aset yang cukup signifikan antar perusahaan dan periode penelitian. Nilai standar deviasi sebesar 

88,15709 yang jauh lebih besar dari nilai rata-rata mengindikasikan bahwa data TATO memiliki tingkat 

penyebaran yang tinggi. Nilai skewness sebesar 5,066227 menunjukkan distribusi data sangat condong ke 

kanan, sementara nilai kurtosis sebesar 27,13803 mengindikasikan adanya nilai ekstrem dalam data. 

Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,088874, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sekitar 8,8% dari total penjualan. Nilai NPM tertinggi sebesar 

0,313580, sedangkan nilai terendah sebesar -0,229003, yang menandakan adanya kondisi perusahaan yang 

mengalami kerugian bersih. Nilai standar deviasi sebesar 0,117058, yang lebih besar dari nilai rata-rata, 

menunjukkan adanya variasi dalam tingkat profitabilitas perusahaan. Nilai skewness sebesar -0,132650 

menunjukkan distribusi data relatif simetris, sedangkan nilai kurtosis sebesar 4,028541 menunjukkan 

distribusi data yang lebih runcing dibandingkan distribusi normal. 

Jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 data, yang diperoleh dari 

gabungan data perusahaan dan periode waktu penelitian. 

 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel  

1. Uji Chow  

 
Model yang terpilih : Fixed Effect Model (FEM), <0.05 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat antara Common 

Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil uji Chow, diperoleh nilai 

probabilitas pada Cross-section F dan Cross-section Chi-square sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model Common Effect tidak sesuai digunakan dalam 

penelitian ini. 

Dengan demikian, model regresi data panel yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Pemilihan FEM mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan karakteristik yang signifikan antar perusahaan, 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024  

(Padil, et al.)  

        637 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

sehingga pengaruh variabel independen terhadap Return on Assets (ROA) berbeda pada masing-masing 

perusahaan. 

 

2. Uji Hausman 

 
Model yang terpilih : Random Effect Model (REM), >0.05 

Chow Test atau Uji Chow yaitu pengujian untuk menentukan model Common Effect atau Fixed 

Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Berdasarkan hasil uji hausman 

menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar 0,2106, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

berarti model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM).  

 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 
Model yang terpilih : Random Effect Model (REM), <0.05 

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier (LM) menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada 

breusch-pagan sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, artinya menolak H0 dan menerima 

Ha. Dalam data panel ini menunjukkan bahwa model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect 

Model (REM). 

Karena 0,0000>0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antar unit atau individu, sehingga 

Random Effect Model lebih tepat daripada Common Effect Model (CEM). 

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  
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Data normal, >0.05  

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya yaitu 0,850242 lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

Selain itu, nilai skewness sebesar −0,210625 menunjukkan bahwa distribusi residual relatif 

simetris, sedangkan nilai kurtosis sebesar 2,713429 mendekati nilai kurtosis distribusi normal (3). Nilai 

mean residual yang mendekati nol juga mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan sistematis 

dalam model. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas 

residual, sehingga hasil pengujian statistik dalam model dapat digunakan secara valid. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 
Tidak terjadi multikolinieritas karena VIF <10. (Bagus) 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas dalam 

model regresi. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel di atas tersebut, 

diketahui bahwa nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel Total Asset Turnover 

(TATO) dan Net Profit Margin (NPM) masing-masing sebesar 1,019117. Nilai VIF tersebut lebih kecil dari 

batas toleransi umum yaitu 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 
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3. Uji Hesteroskedastisitas 

 
Memakai Uji Glesjer, data tidak mengalami hesteroskedastisitas karena >0.05 (Bagus) 

 

Berdasarkan hasil estimasi regresi yang disajikan pada tabel di atas tersebut, diperoleh nilai 

koefisien regresi, nilai t-statistic, dan tingkat signifikansi (probability) untuk masing-masing variabel 

independen.  

Variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki koefisien regresi sebesar −6,67E−06 dengan nilai 

t-statistic sebesar −0,906312 dan nilai signifikansi 0,3728. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel dependen. Koefisien bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan TATO 

cenderung menurunkan variabel dependen, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Selanjutnya, variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien regresi sebesar 4,153161 

dengan nilai t-statistic sebesar 0,747454 dan nilai signifikansi 0,4612. Nilai signifikansi ini juga lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen. Koefisien positif menunjukkan hubungan searah, namun pengaruhnya tidak cukup kuat 

secara statistik. 

Sementara itu, konstanta (C) memiliki nilai t-statistic sebesar 3,873966 dengan tingkat signifikansi 

0,0006, yang berarti konstanta berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial TATO dan NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, karena nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa TATO dan NPM berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen 

ditolak. 
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Hasil Model Estimasi Regresi Data Panel 

 
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel dengan metode Random Effects, diperoleh bahwa 

variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,9653 (> 0,05), sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Koefisien TATO bernilai negatif, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Sementara itu, variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 (< 

0,05) dengan koefisien positif sebesar 45,49356, yang menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi NPM, maka ROA cenderung meningkat. 

Secara simultan, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,0000 (< 0,05) menunjukkan bahwa TATO dan 

NPM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai Adjusted R-squared sebesar 

0,770689 mengindikasikan bahwa sekitar 77,07% variasi ROA dapat dijelaskan oleh TATO dan NPM, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM) pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, dapat 

disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets 
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(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

penjualan berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA. 

Sementara itu, Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi perputaran aset belum secara langsung mampu meningkatkan 

profitabilitas perusahaan farmasi selama periode penelitian. Namun demikian, secara simultan TATO dan 

NPM berpengaruh signifikan terhadap ROA, dengan kemampuan penjelasan model sebesar 77,07%, 

sehingga model penelitian dinilai cukup kuat dalam menjelaskan variasi ROA. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan 

dalam meningkatkan profitabilitas, khususnya melalui pengelolaan margin laba yang lebih optimal, serta 

bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di sektor farmasi.  
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